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Abstrak— Salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh
suatu organisasi adalah Sumber daya manusia (SDM),
dalam rangka mencapai tujutan organisasi tersebut,
karena jika dibandingkan dengan sumber daya
organisasi yang lain seperti modal, tekonologi dan bahan
baku, SDM merupakan factor utama karena manusia
bisa mengendalikan factor yang lainnya. Sebagai
sumber daya manusia pada perusahaan lazimnya
menempati posisi atau bagian tententu dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai
pegawai atau karyawan. Posisi setiap pegawai ini mulai
sebagai staff sampai menjadi pimpinan atau menempati
posisi tertentu pada struktur organisasi perusahaan.
Security Services merupakan salah satu posisi dan
bagian dari suatu perusahaan yang ditempati oleh
pegawai atau karyawan. Bagi perusahaan tentang
kinerja karyawan atau pegawainya merupakan hal
penting untuk diukur atau dinilai berkaitan dengan
peningkatan posisi dan kesejahteraan karyawan
tersebut. Proses penilaian terhadap hasil Kkerja
karyawan menggunakan ukuran dan batasan kuantitas
dan kualitas kerja merupanan penilaian kinerja bagi
karyawan. Penilaian kinerja karyawan merupakan hal
mutlak yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk
mengetahui prestasi yang dicapai oleh setiap karyawan.
Sehingga dapat diketahui apakah Kkinerja karyawan
tersebut sudah baik, cukup atau kurang. Penelitian ini
bertujuan untuk menghitung kinerja pegawai bagian
security services menggunakan metode logika fuzzy
mamdani berdasarkan Kriteria penilian kinerja yang
digunakan oleh perusahaan. Hasil dari penilaian Kkinerja
tersebut dapat menjadi panduan perusahaan dalam
menetukan reward pegawai yang dapat berupa promosi
ke posisi yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan karyawan.

Kata kunci : SDM, Penilaian, Kinerja, Security Services

1. PENDAHULUAN

Personal atau individu yang berkerja secara produktif
dalam suatu organisasi baik instansi maupun perusanaan
merupakan sumber daya manusia (SDM) bagi organisasi
tersebut. Sumber daya manusia merupakan suatu hal yang
penting dan harus dimiliki oleh suatu organisasi untuk
mencapai tujuannya karena sumber daya manusia
merupakan elemen utama organisasi jika di bdaningkan
dengan elemen sumber daya lain seperti teknologi, modal,
bahan baku karena manusia dapat mengendalikan faktor
lain. Jadi seorang individu yang bekerja sebagai penggerak
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organisasi baik dalam suatu institusi maupun perusahaan
dan sebagai aset berharga yang harus dilatih dan terus
dikembangkan kemampuannya disebut dengan Sumber
Daya Manusia.

Peningkatan terhadap kualitas sumber daya manusia
(SDM) merupakan salah satu usaha yang wajib dilakukan
oleh suatu organisasi perusahaan dalam rangka
meningkatkan kualitas organisasi perusahaan tersebut dalam
menghadapi persaingan di dunia bisnis. Peningkatan
kualitas SDM yang baik makan akan menigkatkan juga
produktivitas dan prestasi suatu perusahaan.[1]

Sumber Daya Manusia (SDM) harus dikelola dengan
sangat baik oleh suatu perusahaan, karena proses ini sangat
berhubungan dan mempengaruhi banyak aspek lainnya
dalan perusahaan. Jika kinerja perusahaan dapat terorganisir,
maka segala aspek yang ada di dalam perusahaan tersebut
dapat berjalan dengan baik. [2]

Sebagai sumber daya manusia pada perusahaan lazimnya
menempati posisi atau bagian tententu dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab sebagai pegawai atau karyawan.
Posisi setiap pegawai ini mulai sebagai staff sampai menjadi
pimpinan atau menempati posisi tertentu pada struktur
organisasi perusahaan. Security Services merupakan salah
satu posisi dan bagian dari suatu perusahaan yang ditempati
oleh pegawai atau karyawan. Fokus layanan karyawan
bagian atau posisi Security Services adalah memberi rasa
aman bagi karyawan atau pengunjung suatu perusahaan
,yaitu dengan menganalisa ancaman dan profil keamanan
sebagai solusi terbaik untuk mencegah, melindungi, dan
menjaga akses menuju properti perusahaan.

Bagi karyawan atau pegawai pada suatu perusahaan
berkaitan dengan tugas dan tanggungjawab dalam
menjalankan bekerja sangat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan tersebut. Tingginya keinginan organisasi maupun
peursahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan
membuat karyawan atau pegawai perusahaan tersebut
berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai kinerja yang
baik dan maksimal. Kinerja karyawan dapat dianggap
sebagai suatu keberhasilan karyawan tersebut dalan
melakukan pekerjaannya, misalnya karyawan tersebut dapat
mencapai target bahkan melebihi dari apa yang sudah
direncanakan berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab
karyawan tersebut dalam bekerja. Secara konsep kinerja
merupakan suatu target atau sasaran yang coba ditetapkan
oleh karyawan secara pribadi.. Prestasi kerja juga dianggap
sama denga kinerja, yang diartikan sebagai suatu tingkat
kemampuan seseorang dalam bekerja yang berdasarkan
pada pengetahuan, ketrampilan, sikap dan motivasi guna
menghasilkan sesuatu .[3]



Pengukuran atau penilaian tentang kinerja karyawannya
meruapakan menjadi salah satu hal yang wajib untuk
dilakukan bagi perusahaan. dalam rangka peningkatan
kedudukan dan kemaslahatan karywan tersebut. Penilaian
kinerja merupakan proses penilaian hasil kerja nyata dengan
stdanar kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan oleh
setiap karyawan. Penilaian kinerja karyawan merupakan hal
mutlak yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk
mengetahui prestasi yang dicapai oleh setiap karyawan.
Sehingga dapat diketahui apakah kinerja karyawan tersebut
sudah baik, cukup atau kurang.

Penilaian kinerja karyawan juga penting bagi setiap
karyawan karena berguna juga bagi perusahaan dalam
membuat keputusan dan menetapkan tindakan maupun
kebijakasaaan. Jika penilaian kinerja ini dilakukan dengan
baik maka bisa digunakan untuk meningkatkan loyalitas dan
motivasi bagi para karyawan. Penilaian kinerja karyawanan
ini tentu akan menguntungkan bagi kedua belah pihak, baik
untuk pihak perusahan maupun pihak pekerja. Penggunaan
sebuah metode untuk menunjang sebuah pengambilan
keputusan tentunya akan sangat membantu dalam
mengambil keputusan yang tepat, selain itu penggunaan

sebuah metode penunjang keputusan juga dapat
meminimalisir ~ pengambilan  keputusan secara
subjektif.[4].

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kinerja
pegawai bagian security services menggunakan metode
logika fuzzy mamdani berdasarkan kriteria penilian kinerja
yang digunakan oleh perusahaan. Hasil dari penilaian
kinerja tersebut dapat menjadi pdanuan perusahaan dalam
menetukan reward pegawai yang dapat berupa promosi ke
posisi yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan karyawan khususnya karyawan bagian
security services.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Sundari Retno Danani (2013) “Fuzzy Mamdani Dalam
Menentukan Tingkat Keberhasilan Dosen Mengajar”
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Fuzzy Mamdani dengan tujuan menentukan tingkat
keberhasilan dosen mengajar pada AMIK Tunas Bangsa
Pematangsiantar. Masalah yang diselesaikan adalah cara
menentukan tingkat keberhasilan dosen mengajar jika hanya
menggunakan dua variable input, yaitu dosen dan nilai.
Hasil dari perhitungan dengan menggunakan metode fuzzy
mamdani dari tingkat keberhasilan dosen mengajar untuk
nilai variable dosen 55 dan nilai variable nilai 65 adalah
80.[5]

Wira Buana (2017) “Penerapan Fuzzy Mamdani Untuk
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Telepon Seluler”.
Penelitian ini membangun sistem pendukung pengambilan
keputusan untuk membantu memberikan pilihan ponsel bagi
para konsumen berdasarkan kriteria-kriteria yang diinginkan
oleh konsumen tersebut. Kriteria yang digunakan dalam
membantu menentukan pilihan ponsel yang diinginkan
konsumen antara lain berdasarkan pada harga, ukuran layar
ponsel, dan kapasitas memori. Dikarenakan kriteria-kriteria
tersebut sifatnya relatif maka dibuat fuzzy Mamdani yang
dapat digunakan model untuk mendapatkan pilihan yang
tepat dari suatu yang samar. Hasil penelitian dalam
pemilihan telepon seluler, berdasarkan data telepon seluler
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penulis melakukan beberapa pengujian yaitu pengujian
dengan fuzzy dan pengujian menggunakan software Matlab
yang dapat membantu mempercepat proses pengolahan data
dan mendapatkan sebuah keputusan dengan cepat.[6]

Prirdana Widara Ananta, Sri Winiarti (2013) “Sistem
Pendukung Keputusan Dalam Penilaian Kinerja Pegawai
Untuk Kenaikan Jabatan Pegawai Menggunakan MEtode
GAP Kompetensi (Studi Kasus Perusahaan Perkasa Jaya
Computerial)”. Penelitian yang dibuat menghasilkan sebuah
sistem Pendukung keputusan yang dapat menghitung tingkat
kelayakan pegawai untuk menempati suatu jabatan tertentu
dan dapat memberikan manfaat dalam pengambilan
keputusan untuk penilaian kinerja pegawai. Metode Metode
penelitian yang dipakai dalam penelitian ini mengadopsi
pada model waterfall, penelitian dimulai dengan tahap
requirements engineering yang terdiri dari perencanaan,
penelitian, dan analisis. [7]

Dari 3 kajian penelitian yang digunakan maka menjadi
referensi dalam melakukan penelitian ini baik untuk
penilaian kinerja karyawan maupun penerapan metode
Fuzzy Mamdani, sehingga mendapat gambaran yang jelas.

III. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu cara
yang dilakukan dalam rangka mendapatkan data penelitian
guna mencapai tujuan penelitian tersebut. Suatu cara ilmiah
untuk mendapatka data dengan tujuan tertentu juga dapat
diartikan sebagai metode penelitian.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode penelitian terapan. Metode penelitian terapan
merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk
menyelesaikan permasalahan praktis dalam kehidupan..[8]

Sedangakan pengumulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara melakukan wawancarara dan studi
literatur. Wawancara dilakukan kepada salah satu supervisor
perusahaan “X”.Studi literatur yang dilakukan berfokus
pada logika metode Fuzzy Mamdani dan penerapannya pada
masalah penelitian ini. Semua data yang terkumpul dari
hasil wawancara menjadi dasar analisi kebutuhan dalam
menerapkan metode Fuzzy Mamdani dalam masalah
penelitian ini.

Penyelesaian permasalahan pernitungan kinerja security
servicesi menggunakan 4 tahapan berdasarkan logika Fuzzy
Mamdani, yaitu :

1. Fuzzyfikasi, yaitu pembentukan himpunan fuzzy, untuk
variabel input dan output yang akan dibagi menjadi satu
atau lebih himpunan fuzzy.

Aplikasi Fungsi Implikasi, menentukan aturan dan
logika untuk merelasikan input dan output.

Komposisi Aturan, menentukan inferensi sistem fuzzy.
Defuzzyfikasi, tahap penegasan dan merupan proses
akhir.

W

IV. PEMBAHASAN DAN HASIL

A. Analisis Kebutuhan Penilaian Kinerja Security Services

Data masukan dalam menilai kinerja Security Services
adalah data hasil penilaian yang dilakukan oleh team leader
setiap hari yang selanjutnya data akan diakumulasi dalam
satu bulan waktu kerja. Penilaian dilakukan oleh team
leader meliputi 6 variabel atau kriteria, yang terdiri dari :



Presensi.

Variabel ini merupakan penilai terhadap personil
security services dalam hal kehadiran dalam berkerja
atau bertugas di lokasi kerja masing-masing, termasuk
juga ketepatan melakukan fingerprint pada mesin
presensi sesuai jam kerja baik datang dan pulang.
Disiplin

Penilaian terhadap kedisiplinan personil security
services dalam hal kepatuhan dan ketaatan terhadap
ketentuan yang berlaku dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawab.  Misalnya  ketepatan  penangan
penyelesaian masalah sesuai SOP, penggunaan uniform
(baju seragam, sepatu dan kelengkapan kerja lainnya).
Greeting

Variabel ini merupakan penilaian terhadap personil
security services dalam hal keramahan atau sapaan
terhadap orang lain dilingkungan kerja. Baik greeting
formal maupun greeting informal.

Grooming

Merupakan penilaian personil security services terhadap
sikap kerja yang meliputi kerapian, sikap dan kebiasaan
dalam bekerja.

Motivasi.

Penilaian bagi personil security services tentang
keinginan dan kemauan untuk lebih baik lagi dalan
bekerja.

Loyalitas.

Variabel ini merupakan penilaian terhadap personil
security services dalam hal dalam hal kesetiaan
bekerja dengan sepenuh hati.

Logika proses untuk semua data penilaian kinerja setiap
personil diproses berdasarkan logika fuzzy yang terdiri dari
4 langkah yaitu Fuzzzyfikasi, Aplikasi Fungsi Implikasi,
Komposisi Aturan dan Defuzzifikasi

Informasi yang dihasilkan pada penerapan metode Fuzzy
Mamdani dalam menghitung nilai kinerja Security Services
adalah menghasilkan nilai kinerja dari personil Security
Services yang dapat digunakan sebagai referensi dalam
proses promosi dan pemberian reward atas prestasi yang
dicapai.

B. Penerapan Metode Fuzzy Mamdani

Berikut ini hasil tahap fuzzyfikasi nilai kinerja security
services :

Tabel 1. VARIABEL Fuzzy

Semesta

Variabel Pembicara

Nama Fungsi

Presensi
Kedisiplinan
Greeting
Grooming
Motivasi
Loyalitas
Kinerja
Services

Masukan/Input

Luaran/Ouput Security
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Tabel II. HIMPUNAN Fuzzy INPUT

Variabel Himpunan Domain
Presensi Rendah [1-10]
Sedang [5-15]
Tingggi [10—20]
Rendah [1-28]
Sedang [4-12]
Tingggi [8—15]
Rendah [1-5]
Sedang 3-7]
Tingggi [5-10]
Rendah [1-5]
Sedang 3-7]
Tingggi [5-10]
Rendah [1-5]
Sedang 3-7]
Tingggi [5-10]
Rendah [1-8]
Sedang [4-12]
Tingggi [8 —15]

Kedisiplinan

Greeting

Grooming

Motivasi

Loyalitas

Tabel III. HIMPUNAN Fuzzy OUTPUT

Variabel Himpunan Domain
Kinerja ~ Security Kurang [0-45]
Services Cukup [46 - 55]

Baik [56 -75]
Sangat Baik [76 — 100]

Berikut disajikan contoh data penilaian kinerja 3 personil
security services, sebagai berikut :

e Joni Purwanto

Data penilaian kinerja variabel presensi 19;
kedisiplinan = 13; greeting = 9; grooming = 4; motivasi =
8; dan loyalitas = 11.

Hadi Pratama

Data penilaian kinerja variabel presensi 18;
kedisiplinan = 7; greeting = §; grooming = 2; motivasi =
9; dan loyalitas = 14.

Adam Suseno

Data penilaian kinerja variabel presensi = 4; kedisiplinan

= 3; greeting = 6; grooming = 8; motivasi = &; dan

loyalitas = 11.

Proses  selanjutnya adalah  menentukan  fungsi
keanggotaan setiap variable yaitu variabel presensi,

kedisiplinan dan greeting. Tiga macam kurva digunakan
variabel presensi yaitu kurva linear naik, linear turun dan
segitiga disajikan pada gambar 2.

sedang
b1

rendah tinggi

b2 b3

at cl

a2

1 5 10 15 20

Gambar 2. Kurva Fungsi Keanggotaan Variabel Presensi



Personil security services yang bernama Joni Purwanto
dengan nilai kinerja untuk variabel presensi 19, maka hanya
memotong himpunan tinggi, jadi rumus yang digunakan
yaitu kurva linear naik.

x—a2 19-10 9
Hringgi=33— 5= 20-10 10

Personil security services yang bernama Hadi Pratama
dengan nilai kinerja untuk variabel presensi 18, maka
memotong himpunan tinggi, sehingga rumus yang digunakan
yaitu kurva linear naik.

x—a2 _ 18 — lID_ 8 .
Heinggi=p3 02 = 20— 10 10
Personil security services yang bernama Adam suseno

dengan nilai kinerja untuk variabel presensi 4, maka

memotong himpunan rendahi, jadi menggunakan rumus
kurva linear turun.

0.9

0.8

_ az —x _ 10—4-_ 5—;],5,5
Hrendan = 5 30 = J0—1 9 =

Variabel kedisiplinan dan loyalitas menggunakan kurva
linear naik, linear turun dan segitiga disajikan pada gambar
3.

rendah sedang tinggi

b1
a2 b3

al cl

1 4 8 12 15

Gambar 3. Kurva Fungsi Keanggotaan Variabel Kedisiplinan dan Loyalitas

Personil security services yang bernama Joni Purwanto
dengan nilai kinerja untuk variabel kedisiplinan 3, maka
memotong himpunan tinggi, jadi menggunakan rumus kurva
linear naik.

x—a3 13-8 5 0.714

Henggi =43 03~ 15—-8 7

Personil security services yang bernama Hadi Pramana
dengan nilai kinerja untuk variabel kedisiplinan 7, memotong
himpunan sedang dan rendah, jadi menggunakan rumus
kurva segitiga untuk sedang dan kurvs linear turun untuk
rendah.

x—al 7—4 3
.Iussdngzbl_alz 8—4'= Ezﬂ?s

p2-x 8-7 1
= = - =014

Ha'mzdﬁhzbz_az_ 8—1 7

Personil security services yang bernama Adam suseno
dengan nilai kinerja untuk variabel presensi 4, hanya
memotong himpunan rendah, menggunakan kurva linear
turun
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_ b2 —x _ 8 — 3_ 5_0?14
H?'E’J!dﬂh - bz _ ﬂz - 8_ l - ? - *
Variabel  greeting,  grooming  serta  motivasi

menggunakan kurva linear naik, linear turun dan segitiga.
Gambaran kurva variabel greeting, grooming serta motivasi
disajikan pada gambar 4.

rendah sedang tinggi
1
b1
a2 b3
al cl
b2 /a3
1 3 5 7 10

Gambar 4. Kurva Fungsi Keanggotaan Variabel Greeting, Grooming
dan Motivasi

Personil security services yang bernama Joni Purwanto
dengan nilai kinerja untuk variabel greeting 9, memotong
himpunan tinggi, jadi menggunakan kurva linear naik.

B x—a3 B g —5_ 4
Heinggi = 33— 2= Jg_5~ 3

Selanjutnya penentuan fungsi keanggotaan setiap
personil security services menggunakan data yang ada dan
dengan cara serta prinsip yang sama seperti diatas, maka
fungsi keanggotaan tersebut akan dilanjutkan ke langkah
logika fuzzy berikutnya yaitu aplikasi fungsi implikasi.

=08

Pada metode fuzzy mamdani fungsi implikasi yang
digunakan adalah fungsi Min (minimum). Relasi aturan input
dinyatakan  dengan  operator AND  (dan)  yang
menggambarkan antra input-output adalah IF- THEN(Jika-
Maka).

e Joni Purwanto

[R1] = Jika presensi is tinggi(0.9) dan kedisiplinan is
tinggi(0.714) dan greeting is tinggi(0.8) dan grooming is
rendah(0.25) dan motivasi is tinggi (0.6) dan loyalitas is
sedang(0.25) maka luaran adalah Baik

=min (0.9;0.714;0.8;,0.25;0.6,0.25)

=025
[R2] = Jika presensi is tinggi(0.9) dan kedisiplinan is
tinggi(0.714) dan greeting is tinggi(0.8) dan grooming is
sedang(0.5) dan motivasi is tinggi (0.6) dan loyalitas is
sedang(0.42) maka luaran adalah Sangat Baik

=min (0.9,0.714;0.8,0.5,0.6,0.42)

=042

e Hari Pratama

[R1] = Jika presensi is tinggi(0.8) dan kedisiplinan is
rendah(0.14) dan greeting is tinggi(0.6) dan grooming is
rendah(0.75) dan motivasi is tinggi (0.8) dan loyalitas is
tinggi(0.85) maka luaran adalah Baik

=min (0.8;0.14,0.6,0.75,0.8,0.85)

=0.14
[R2] = IF presensi is tinggi(0.8) dan kedisiplinan is
sedang(0.75) dan greeting is tinggi(0.6) dan grooming is



rendah(0.75) dan motivasi is tinggi (0.8) dan loyalitas is
tinggi(0.85) maka luaran adalah Sangat Baik

=min (0.8;0.75,0.6,0.75,0.8,0.85)

=0.6
Adam Suseno
[R1] = IF presensi is rendah(0.66) dan kedisiplinan is
rendah(0.714) dan greeting is sedang(0.5) dan grooming
is tinggi(0.6) dan motivasi is tinggi (0.6) dan loyalitas is
tinggi(0.428) maka luaran adalah Baik

= min (0.66,0.714,0.5;0.6,0.6,0.428)

=0.428
[R2] = IF presensi is rendah(0.66) dan kedisiplinan is
rendah (0.714) dan greeting is tinggi(0.2) dan grooming
is tinggi (0.6) dan motivasi is tinggi (0.6) dan loyalitas is
sedang(0.25) maka luaran adalah Sangat Baik

=min (0.66,0.714,0.2;0.6,0.6,0.25)

=02
Logika fuzzy menggunakan metode MAX untuk
komposisi aturan.

e Joni Purwanto

= max (0.25;0.42)

HUkinerja karyawan

=0.42
Titik potong 0.42 yaitu :
X=76+24(0.42)
=76 +10.08
=86.08

Fungsi keanggotaan daerah solusi :
Hkinerja karyawan — { 042, 86.08 <x < 100}

Hari Pratama
= max (0.14; 0.6)
=0.6
Titik potong 0.6 yaitu :
X =56+19(0.6)

=56+114

=674
Fungsi keanggotaan daerah solusi :
Mkinerja karyawan — { 06, 674<x< 75}
Adam Suseno

Hkinerja karyawan

= max (0.428; 0.2)
= 0.428

Titik potong 0.428 yaitu :
X =56+19(0.428)

=56+38.13

=04.13
Fungsi keanggotaan daerah solusi :
Hkinerja karyawan = { 0.428,64.13<x < 75}

Hkinerja karyawan

Tahap defuzzyfikasi merupakan tahap terakhir, dalam
tahapan penegasan ini digunakan metode centroid.

Joni Purwanto

[ (0.42)x dx

o0
| o0
= il m
"D:D;ILE!!‘;" 1116 ss2.77
T T a-me1s1e | ses =196.2
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Kinerja dengan nilai 96.2, merupakan nilai yang sangat
baik untuk Joni Purwanto.

e Hari Pratama
J’E'___“‘_,_ (0.6)x dx

7, (0.6)dx

. 175
_u.14x =2
75
0.6 x |ﬁ?.+
787.5— 635.986 151.5136
T 45 —4044 4358 7

Dengan nilai kinerja 70.25, maka nilai kinerja Hari
Pratama termasuk dalam kategori baik.

Adam Suseno
[ (0.428)x dx

B4.13

[ (0.428)dx
75

B 64.13
N 75
0428 x |egreg
1125 — 822,656  302.344

32.1 — 27.447 4.653
Adam Suseno dengan nilai kinerja 64.3 masuk dalam
kategori kinerja yang baik.

"

0.2 x=

= 4.3

V. PENUTUP

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari
implementasi metode fuzzy mamdani dalam penilaian
personil Security Services yaitu nilai kinerja personil
security services diperlakukan secara adil melalui logika
proses dan tahapan proses yang jelas sehingga menghasilkan
nilai kinerja yang objektif. Dari studi kasus terhadap 3
personil security services dihasilkan nilai kinerja 2 personil
sangat baik dan 1 personil baik.
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